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RINGKASAN  

 

Dalam dunia industri saat ini, semua ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

berkembang pesat dan menuntut  penggunaan material yang tepat dikarenakan 

setiap material memiliki sifat-sifat yang berbeda. Salah satu sifatnya yaitu tahan 

terhadap korosi. Korosi  sendiri merupakan masalah yang sangat penting didunia 

industri karena dapat menyebabkan kerugian dan kerusakan  yang  besar. Korosi 

dapat menyerang semua peralatan konstruksi yang memakai komponen logam 

seperti seng, tembaga, kuningan, alumunium, baja, dan stainless steel sehingga 

akibat adanya peristiwa korosi tersebut, material akan mengalami perubahan sifat 

kearah yang lebih rendah atau bisa dikatakan kemampuan sifat mekanis dari 

material akan berkurang. Terjadinya peristiwa korosi melibatkan reaksi 

elektrokimia dengan lingkungannya yang terdiri dari beberapa komponen, 

diantaranya : material (anoda), lingkungan (katoda), elektrolit dan kontak metalik. 

Korosi celah adalah salah satu  jenis korosi yang terjadi dicelah yang terbentuk 

baik oleh dua permukaan logam ataupun permukaan logam dan non-logam. 

Korosi jenis ini terjadi akibat perbedaan konsentrasi oksigen didaerah dalam celah 

dan daerah luar celah yang terbentuk oleh dua permukaan logam. Banyak faktor 

yang dapat mempercepat laju korosi celah diantaranya lingkungan, jenis logam, 

jarak celah dan luas permukaan  membentuk celah. Baja dan aluminium 
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merupakan material yang banyak digunakan dalam dunia industri. Material ini 

dipilih sebagai spesimen uji korosi dikarenakan harganya yang murah, 

ketersediaan material yang melimpah dan tahan terhadap korosi. Akan tetapi  pada 

saat berada pada lingkungan korosif yaitu pada suasana asam klorida, kedua 

material tersebut akan cepat terkorosi dikarenakan asam klorida merupakan asam 

kuat yang mengandung ion atau unsur ganas berupa ion klorida dan hidogen yang 

menyebabkan terjadi oksidasi pada material secara cepat. Pada penelitian ini 

digunakan pengujian berupa komposisi kimia, pengujian potensial logam dan 

pengujian korosi dengan konsentrasi asam klorida 3 %. Pada pengujian komposisi 

kimia yang dilakukan pada spesimen baja dan aluminium didapatkan kandungan 

unsur karbon (C) pada baja yaitu 0,371 % sehingga spesimen baja tersebut 

tergolong dalam baja karbon sedang sedangkan pada aluminium didapatkan 

kandungan unsur aluminium (Al) sebesar 99,0717 % sehingga disimpulkan bahwa 

spesimen aluminium dinyatakan sebagai aluminium  1100 dan tergolong dalam 

aluminium paduan. Pada pengujian potesial logam digunakan  Cu/CuSO4  sebagai 

elektroda standar sebagai tolak ukur potensial antarmuka logam. Masing-masing 

spesimen diukur nilai beda potensial logamnya selama 1 jam dan dhitung dalam 

rentan waktu 5 menit, sehingga didapatkan hasilnya bahwa aluminium memiliki 

nilai beda potensial yang lebih rendah dibandingkan dengan baja ketika kedua 

spesimen disatukan membentuk celah sehingga alumnium bersifat lebih anodik 

(mudah terkorosi) dan baja bersifat lebih ke arah katodik. Terbukti dangan hasil 

grafik perhitungan laju korosi pada perendaman 168 jam 336 jam dan 504 jam, 

laju korosi celah pada aluminium lebih tinggi dibandingkan dengan baja ketika 

spesimen disatukan membentuk celah sedangkan pada saat spesimen berdiri 

sendiri laju korosi pada baja lebih tinggi dibandingkan dengan aluminium, hal 

tersebut disebabkan karena pada aluminium terdapat aluminium oksida (Al2O3) 

yang menempel pada alauminium sehingga dapat melindungi serangan korosi 

lebih lanjut.  

 

Kata Kunci : Korosi Celah, Baja Karbon Sedang, Aluminium 1100 

Kepustakaan   : 26 (2001-2019) 
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SUMMARY  

  

In today's industrial world, all science and technology has developed rapidly and 

demands the use of the right material because each  material has different 

properties. One of its properties is corrosion resistance. Corrosion itself is a very 

important problem in the industrialized world because it can cause great loss and 

damage. Corrosion can attack all construction equipment that uses metal 

components such as zinc, copper, brass, aluminum, steel, and stainless steel so 

that due to the corrosion event, the material will experience a change in properties 

to a lower direction or it can be said that the mechanical properties of the material 

will be reduced. The occurrence of a corrosion event involves an electrochemical 

reaction with the environment which consists of several components, including: 

material (anode), environment (cathode), electrolyte and metallic contacts. 

Crevice corrosion is a type of corrosion that occurs in a gap formed by either two 

metal surfaces or metal and non-metal surfaces. This type of corrosion occurs due 

to differences in oxygen concentration in the area in the gap and the outer area 

formed by the two metal surfaces. Many factors can accelerate the rate of crevice 

corrosion including the environment, the type of metal, the gap distance and the 

surface area forming the gap. Steel and aluminum are materials that are widely 

used in the industrial world. This material was chosen as a corrosion test specimen 

due to its low price, abundant availability of material and resistance to corrosion. . 

However, when it is in a corrosive environment, namely in an atmosphere of 
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hydrochloric acid,  both of these materials will quickly corrode because 

hydrochloric acid is a strong acid which contains ions or malignant elements in 

the form of chloride and hydogen ions which cause oxidation of the material 

rapidly. In this study, tests were used in the form of chemical composition, metal 

potential testing and corrosion testing with a concentration of 3% hydrochloric 

acid. In chemical composition testing carried out on steel and aluminum 

specimens, the element content of carbon (C) in steel is 0.371% so that the steel 

specimens are classified as medium carbon steel Meanwhile, in aluminum, the 

element content of aluminum (Al) is 99.0717%, so it can be concluded that the 

aluminum specimen is declared as 1100 aluminum and is classified as an 

aluminum alloy. In the metal potential test, Cu / CuSO4 was used as the standard 

electrode as the benchmark for the metal interface potential.  Each specimen was 

measured for the value of the metal potential difference for 1 hour and it was 

counted within 5 minutes, so the result was that aluminum had a lower potential 

difference value compared to steel when the two specimens were put together to 

form a gap so that the alumnium was more anodic (easily corroded) and steel is 

more cathodic.  It is proven by the graph of calculating the corrosion rate at 

immersion of 168 hours 336 hours and 504 hours, the crevice corrosion rate in 

aluminum is higher than that of steel when the specimens are joined to form a gap 

whereas when the specimen stands alone the corrosion rate of steel is higher than 

that of aluminum. This is because aluminum has aluminum oxide (Al2O ) attached 

to aluminum so that it can protect against further corrosion attacks. 

 

Keywords  : Crevice Corrosion, Medium Carbon Steel, Aluminium 1100.  

Literacture : 26 (2001-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era modern ini, semua ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

berkembang sangat pesat dan menuntut  penggunaan material yang sangat tepat 

dikarenakan disetiap material memiliki sifat-sifat yang berbeda. Salah satu 

sifatnya yaitu tahan terhadap korosi. Korosi itu sendiri merupakan masalah 

yang sangat penting didunia industri karena dapat menyebabkan kerugian yang 

sangat besar. Korosi dapat menyerang semua peralatan konstruksi yang 

memakai komponen logam seperti seng, tembaga, kuningan, alumunium, besi-

baja, dan stainless steel (Gusti et al., 2002). 

Di indonesia permasalahan korosi perlu mendapatkan perhatian serius, 

mengingat dua pertiga wilayah nusantara terdiri dari lautan dan terletak 

didaerah tropis dengan curah hujan tinggi, dan kandungan seyawa klorida yang 

sangat  tinggi, dimana lingkungan seperti ini bersifat sangat korosif atau mudah 

mengalami oksidasi  (Gusti et al., 2008). 

Menurut (Turnip et al., 2015)  korosi yang terjadi pada  material terutama 

yang terjadi pada logam dapat terpengaruh oleh lingkungan yang bersifat 

sangat korosif diantaranya lingkungan yang banyak mengandung senyawa atau 

ion-ion yang ganas seperti ion klorida dan hidrogen serta lingkungan yang 

banyak memliki kandungan oksigen, temperatur yang tinggi maupun 

lingkungan yang bersifat asam maupun basa sehingga peristiwa oksidasi pada 

material akan cepat terjadi. Sehingga peristiwa laju korosi  harus dikurangi laju 

korosi agar terhindar dari kerusakan dan kerugian pada material yang sering 

memakai kompenen logam diantara caranya bisa dilakukan dari proses awal 

dalam desain proses, memilih material yang tahan korosi, melakukan pelapisan 

pada material, menambahkan zat inhibitor serta dengan perlakukan baik 

dengan proteksi anodic maupun katodic  (Jones, 1996). 
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Korosi celah merupakan salah satu jenis korosi yang sering kita temukan 

didunia industry saat ini. Korosi celah biasa terjadi dicelah-celah sambungan 

logam. Hal ini  disebabkan terjadinya perbedaan konsentrasi oksigen didaerah 

dalam celah maupun daerah diluar celah. Contoh jenis korosi celah ini ialah, 

korosi celah pada baut, paku keling dan sambungan pipa.    

Baja dan alumunium merupakan  material yang  banyak digunakan 

didunia industri dikarenakan harga murah, ketersediaan material yang 

melimpah dan tahan terhadap korosi. Baja adalah logam paduan antara besi 

sebagai unsur dasar dengan beberapa elemen lainnya termasuk karbon. 

Ketahanan korosi pada baja dipengaruhi unsur  yang terkandung didalamnya 

seperti karbon, mangan , krom  dan nikel. Baja dalam percetakannya biasanya 

berbentuk plat, lembaran, batangan pipa dan sebagainya. Baja karbon 

diklasifikasikan berdasarkan kandungan karbonnya terdiri atas 3 jenis (William 

D. Callister, 2001), yaitu  baja karbon rendah, baja karbon sedang dan baja 

karbon tinggi. Aluminium memiliki sifat tahan laju korosi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan baja karena terdapat aluminium oksida yang terdapat 

pada permukaan aluminium  yang melindungi dirinya dari peristiwa korosi 

yang lebih lanjut akan tetapi apabila kedua material disatukan membentuk 

celah akan mengakibatkan ketahanan korosi pada baja meningkat dibandingkan 

dengan aluminium karena disebabkan nilai beda potensial antar muka logam 

yang berbeda sehingga aluminium bersifat lebih anodic dan melindungi baja 

dalam peristiwa oksidasi terhadap lingkungan sekitarnya (Budi Utomo & Alva, 

2017). 

Asam klorida (HCl) merupakan senyawa kimia bersifat asam kuat yang 

terdiri dari ikatan kimia atom hidrogen dan atom klorin. Asam klorida (HCl) 

adalah larutan dari gas hidrogen klorida. Senyawa kimia ini juga bersifat sangat 

korosif. Dalam peneltian ini digunakan larutan asam klorida sebagi media 

krosifnya dengan konsentrasi  3 % larutan asam klorida. 

Berdasarkan uraian diatas penulis menetapkan tugas akhir atau skripsi 

dengan pembahasan berkaitan dengan korosi celah dengan judul skripsi 

“Pengaruh Jarak Celah Terhadap Korosi Celah Pada Baja karbon Sedang Dan 

Aluminium 1100”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirumuskan beberapa masalah sebagai acuan penelitian. 

Adapun rumusan masalah tersebut , diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh jarak celah terhadap laju korosi pada baja karbon 

sedang dan aluminium 1100 dengan media korosif  3% larutan HCl 

dihitung dari volume 1 liter aquadest. 

2. Bagaimana pengaruh laju  korosi pada baja karbon sedang dan aluminum 

1100 dengan memberikan celah dan tanpa memberikan celah pada kedua 

permukaan logam tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada tujuan utamanya, maka diperlukan 

batasan-batasan yang perlu diamati. Batasan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Material yang digunakan baja karbon sedang  dan alumunium  1100. 

2. Media pengkorosif material adalah 3 % larutan HCl. 

3. Jarak  celah yang digunakan adalah 0 mm, 0, 21 mm, dan 0,43 mm.  

4. Waktu perendaman dilakukan selama 7 hari, 14 hari dan 21 hari pada 

masing-masing material. 

5. Laju korosi dihitung menggunakan metode kehilangan berat (weight loss). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan dari penelitian ini 

diantaranya, adalah :  

1. Menganalisa dan mempelajari pengaruh jarak terhadap laju korosi celah 

pada baja karbon sedang dan aluminium 1100 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

2. Memahami dan mempelajari potensial logam pada larutan asam klorida. 

3. Menganalisa dan memahami pengaruh celah dan  tanpa memberikan celah 

pada permukaan spesimen baja karbon sedang  dan aluminium  1100 

terhadap serangan korosi. 

1.5 Manfaat Penelitian. 

Manfaat  Penelitian ini adalah, diantaranya sebagai berikut : 

1. Dapat digunakan sebagi referensi penelitian yang berkaitan. 

2. Pengapikasian ilmu teknik khusunya dibidang material. 

3. Dapat digunakan sebagai masukan dibidang industri yang banyak 

mengalami permalahan mengenai “korosi”. 
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